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Pendahuluan dan Metode

Pembelajaran Small Group Discussion (SGD) merupakan pembelajaran yang berpusat kerja
kelompok pada mahasiswa. Penerapan SGD di berbagai perguruan tinggi memiliki tingkat
peminatan terhadap tingkat model-model SGD dan prokrastinasi yang beragam sehingga
mengevaluasi penerapan model pembelajaran harus dilakukan agar sesuai dengan kebutuhan
mahasiswa dan kurikulum pembelajaran yang berlaku. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi prokrastinasi dalam pelaksanaan Small Group Disscusion (SGD) pada
mahasiswa tingkat 2 Program Studi Sarjana Keperawatan STIKes Dharma Husada.

Penelitian menggunakan metode kuantitatif deskriptif dengan sampel sebanyak 60 responden
yang diambil dengan teknik total sampling. Instrumen yang digunakan adalah kuesioner
prokrastinasi dalam pelaksanaan small group discussion di STIKes Dharma Husada yang
mengacu ke Ferrari.

Hasil

Penelitian dilihat dari distribusi frekuensi menunjukan prokrastinasi mahasiswa sarjana
keperawatan tingkat 2 di STIKes Dharma Husada (99,3%) berada pada kategori sedang. Pada
aspek prokrastinasi 4 sub variabel yaitu: Perceived Time berada pada kategori rendah yaitu
(65,2%), Intention-Action berada pada kategori sedang vyaitu (64,9%), Emotional
Distress berada pada kategori sedang yaitu (100%) dan Perceived Ability berada pada
kategori sedang yaitu (57,9%).

Kesimpulan dan Saran

Prokrastinasi ini memiliki 4 tahapan. Tahapan yang paling sedang mempengaruhi SGD
terdapat pada aspek kedua emotional distress (100%) dan tahapan yang paling rendah
mempengaruhi SGD terdapat pada aspek perceived time, intention action dan perceived
ability. Dari hasil penelitian ini diharapkan mahasiswa berusaha berjuang agar tercapai
indeks prestasi akademik dengan lebih baik dalam memanajemen waktu.

Pendahuluan
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Pendidikan secara umum adalah segala upaya yang direncanakan untuk mempengaruhi orang lain,
baik individu, kelompok atau masyarakat sehingga mereka melakukan apa yang diharapkan oleh
pelaku pendidikan. (Notoatmodjo, 2020).

Pendidikan tinggi merupakan pendidikan lanjutan setelah pendidikan dasar dan menengah
dilakukan. Kegiatan akademik yang dilakukan juga tidak sama dengan pendidikan dasar dan
pendidikan menengah. Mahasiswa yang baru masuk tahap perkuliahan di perguruan tinggi akan
mengalami proses transisi dari pendidikan menengah sehingga perlu menyesuaikan diri terhadap
metode dan system pembelajaran di perguruan tinggi (Yuswardi, 2016). Pada tahap ini mahasiswa
diberikan kemandirian belajar untuk mencapai indeks prestasi akademik yang baik. Indeks prestasi
akademik telah menjadi symbol ukuran kemampuan pencapaian akademik. Prestasi akademik yang
baik harus didukung dengan manajemen waktu yang baik.

Dalam manajemen waktu, mahasiswa dilatih untuk mengelola waktu secara efisien dengan
membuat perencanaan, pengarahan dan pengawasan waktu agar tercapai tujuan yang telah
direncanakan, dimulai dari penyusunan jadwal kegiatan, skala prioritas, perkiraan waktu untuk
suatu kegiatan sampai evaluasi terhadap penerapan jadwal kegiatan yang telah dibuat sehingga
setiap waktu yang dimiliki dapat dimanfaatkan secara produktif.

Manajemen waktu berperan dalam penyelesaian tugas-tugas akademik mahasiswa dengan baik.
Ketidakmampuan mahasiswa dalam memanajemen waktu mengakibatkan mereka cenderung
menunda- nunda mengerjakan tugas-tugas akademik mereka. Penundaan dalam mengerjakan tugas-
tugas akademik ini disebut dengan istilah “prokrastinasi” (Gasim,2019).

Istilah prokrastinasi dikalangan ilmuwan digunakan untuk menunjukkan suatu kecenderungan
dalam menunda-nunda memulai atau menyelesaikan suatu tugas atau pekerjaan. Istilah
prokrastinasi pertama kali dicetuskan oleh Brown dan Holzman pada tahun 1967. Prokrastinasi
akademik menurut Ferrari (1995), didefinisikan sebagai suatu perilaku menunda serta
menyelesaikan tugas. Dahulu, penundaan dilihat sebagai manifestasi perilaku dari
ketidakmampuan dalam manajemen waktu. Prokrastinasi tersebut dilakukan karena seseorang
tidak mau dikatakan memiliki kemampuan yang rendah atau kurang dengan hasil kerjanya.

Ferrari mengatakan bahwa sebagai suatu perilaku penundaan, prokrastinasi akademik dapat
termanifestasikan dalam indikator tertentu yang dapat diukur dan diamati. Adapun ciri-ciri
prokrastinasi berupa 1) Perceived time yaitu seseorang yang cenderung prokrastinasi adalah
orang- orang yang gagal menepati deadline, 2) Intention- action yaitu celah antara keinginan dan
tindakan, 3) Emotional distress yaitu adanya perasaan cemas saat melakukan prokrastinasi,

4) Perceived ability yaitu keyakinan terhadap kemampuan diri.

Menurut Ferrari & Tice (2020) Dampak prokrastinasi bagi mahasiswa memiliki dampak
diantaranya yaitu kecemasan dan ketakutan terhadap kegagalan, hambatan mahasiswa dalam
mencapai kesuksesan akademis, menurunkan kualitas dan kuantitas pembelajaran, menambah
tingkat stress.

Pembelajaran Student Centered Learning (SCL) merupakan pembelajaran yang mengutamakan
pengembangan, kreativitas, kapasitas, kepribadian, dan kebutuhan mahasiswa, serta
mengembangkan kemandirian. Mahasiswa di motivasi sedemikian mungkin agar proses
pembelajaran menjadi hangat, semua mahasiswa mengambil peran sesuai dengan tugas dan
tanggung jawabnya serta sesuai dengan kompetensi maksimal yang dimilikinya.

Dari berbagai model pembelajaran yang ada, Program Studi Keperawatan telah menerapkan model
pembelajaran Small Group Discussion memiliki ciri khas yang berbeda dimana proses pembelajaran
tersebut dilakukan oleh ketua kelompok mahasiswa didampingi oleh dosen tutor untuk
mendiskusikan suatu topik kemudian menganalisis, memperdebatkan topik, dan mengevaluasi
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informasi yang digunakan sebagai bukti yang mendukung untuk mencapai kesepakatan dalam
kelompok.

Strategi pembelajaran dengan metode Small Group Discussion (SGD) sebagai salah satu alternatif
yang dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran di Perguruan Tinggi. SGD dianggap tepat
dan relevan dengan tujuan dalam peningkatan kualitas proses perkuliahan, serta dapat
mengaktifkan keaktifan mahasiswa dalam proses pembelajaran. Diterapkannya 7 jump untuk
proses step by step nya pelaksanaan metode pembelajaran Small Group Discussion (SGD) pada
tahun 2013 sampai dengan saat ini bersamaan dengan adanya skenario yang terdapat di dalam
buku blok. 7 jump ini terdiri dari step 1

: clarifying unfamiliar terns, step 2 : problem definition, step 3 : brainstorming, step 4 : analyzing
the problem, step 5 : formulating learning issues, step 6 : self-study dan step 7 : synthesis &
reporting. Pada pelaksanaan ini dibagi menjadi tiga tahap, tahap pertama dimulai dari step 1
sampai step 5 di dampingi oleh dosen tutor, tahap kedua step 6 diluar dari pengawasan dosen tutor
dan dilakukan secara mandiri, tahap ketiga atau step 7 tugas sebelumnya mahasiswa dapat
menjelaskan dan memahami dari step by step sebelumnya. Dari penjelasan diatas ditemukan
sebuah permasalahan di tahap kedua (step 6) diantaranya : penundaan tugas, terhambat oleh tugas
yang lain secara bersamaan yang mengakibatkan SGD ini menjadi terbengkalai (Abdullah Sani,
2019). Berdasarkan latar belakang dan studi pendahuluan yang diuraikan diatas memberikan dasar
bagi peneliti untuk merumuskan pertanyaan “ Bagaimana prokrastinasi dalam pelaksanaan Small
Group Discussion (SGD) pada mahasiswa tingkat 2 Program Studi Sarjana Keperawatan STIKes
Dharma Husada?”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi prokrastinasi dalam
pelaksanaan Small Group Disscusion (SGD) pada mahasiswa tingkat 2 Program Studi Sarjana
Keperawatan STIKes Dharma Husada. Hasil dari penelitian dapat bahan evaluasi yang memberikan
informasi dan masukan bagi mahasiswa dalam menjalani metode pembalajaran Small Group
Discussion. Dengan demikian mahasiswa diharapkan lebih giat dan semangat mengikuti proses
pembelajaran tersebut walaupun terkendala oleh situasi dan kondisi saat ini serta bagi program
studi sarjana keperawatan dapat ,menjadi bahan evaluasi berkaitan dengan pembelajaran Small
Group Discussion pada mahasiswa sarjana keperawatan tingkat II STIKes Dharma Husada.

Metode

Jenis penelitian yang dilakukan menggunakan metode kuantitatif deskriptif observasional.
Penelitian kuantitatif deskriptif observasional dilakukan dengan tujuan untuk membuat deskripsi
tentang suatu keadaan secara objektif dengan cara melakukan pengamatan atau pengukuran
terhadap variable subjek penelitian dan pengumpulan data yakni pengolahan atau analisis data.
Pendekatan waktu pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan desain one shot methode.
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 26 Juni 2024 yang dilakukan di STIKes Dharma Husada.
Populasi dalam penelitian ini seluruh mahasiswa Sarjana Keperawatan Reguler Tingkat II Tahun
Ajaran 2023/2024 STIKes Dharma Husada dengan total jumlah keseluruhan adalah 60 orang
mahasiswa menggunakan teknik sampel non-probability sampling dengan total sampling.

Instrumen penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah lembar kuesioner yang
disusun berdasarkan aspek-aspek variable penelitian. Dalam instrumen penelitian ini peneliti
menggunakan skala kuesioner dari peneliti sebelumnya yakni Rafita Yeli pada tahun 2021 yang
dilakukan di Universitas Islam Negeri Ar - Raniry Banda Aceh. Menurut Ferrari dalam buku
prokrastinasi akademik (2020) mengatakan bahwa aspek prokrastinasi terdapat 4 aspek yaitu : 1)
Perceived time berisi 5 pertanyaan pada no 1-5, 2) Intention-action berisi 4 pertanyaan pada no 6-9,
3) Emotional distress berisi 7 pertanyaan pada no 10-16, 4) Perceived ability berisi 5 pertanyaan
pada no 17-22 . Untuk mengukur kuesioner pembelajaran prokrastinasi akademik dengan
menggunakan skala likert empat alternative jawaban yaitu, sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan
sangat tidak setuju. Untuk skor item favourable Sangat Sesuai (SS) = 4, Sesuai (S) = 3, Sangat
Tidak Sesuai (STS) = 2, Tidak Sesuai (TS) = 1. Sebaliknya untuk skor unfavourable Sangat Sesuai
(SS) = 1, Sesuai (S) = 2, Sangat Tidak Sesuai (TS) = 3, Tidak Sesuai (TS) = 4. Dari total 22 item
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pertanyaan, skor tertinggi adalah 88 dan skor terendah adalah 44. Dengan kategori pembelajaran
prokrastinasi akademik tinggi, sedang, rendah.

Uji validitas terhadap skala prokrastinasi yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya yaitu
Rafita Yeli pada tahun 2021 yang dilakukan di Universitas Islam Negeri Ar - Raniry Banda Aceh,
yaitu r tabel 0,374. Pada variabel yang berjumlah 22 item. Uji reabilitas terhadap skala
prokrastinasi yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya yaitu Rafita Yeli pada tahun 2021 yang
dilakukan di Universitas Islam Negeri Ar - Raniry Banda Aceh yaitu bahwa variabel prokrastinasi
memiliki nilai alpha Cronbach 0,871 memiliki reabilitas sangat tinggi, sehingga skala tersebut
reliabel dan dapat digunakan peneliti selanjutnya.

Cara pengumpulan data dengan memberikan kuesioner pada responden di STIKes Dharma Husada.
Pengolahan data yang dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu Editting (Memeriksa data), coding,
entry/processing, cleaning dan analisa data

penelitian ini menggunakan distribusi frekuensi.

Hasil dan Pembahasan

Karakteristik Frekuensi (60) Persentase
Laki-laki 16 26,7
Perempuan 44 73,3

Table 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Jenis Kelamin

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan jumlah responden dengan jenis kelamin terbanyak yaitu
perempuan sebanyak 44 orang (73,3 %) dan jenis kelamin laki-laki sebanyak 16 orang (26,7 %). Hal
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rohmah et al., (2023) bahwa responden
terbanyak adalah perempuan yaitu 52 orang (73,2 %) dibanding jumlah laki-laki yang hanya 19
orang (26,8 %).

Hal ini memiliki kesamaan dengan teori yang dikemukakan bahwa jenis kelamin perawat
didominasi oleh perempuan, karena dalam sejarah keperawatan muncul sebagai peran care taking
(pemberi perawatan). Keperawatan juga dikenal dengan istilah “mother instint”, sebab perawat
dari suatu golongan naluriah sehingga perempuan lebih peka daripada laki-laki (Asmadi, 2020).

Kategori Frekuensi (60) Persentase
Tinggi 1 1,6

Sedang 18 31,5
Rendah 41 65,2

Table 2. Distribusi Frekuensi Prokrastinasi Dalam Pelaksanaan SGD (Small Group Discussion) Berdasarkan Aspek
Perceived Time

Berdasarkan tabel 2 prokrastinasi dalam pelaksanaan SGD (Small Group Discussion) dari aspek
perceived time mencapai hasil dengan kategori tinggi sebanyak 1 responden (1,6%), kategori
sedang sebanyak 18 responden (31,5%) dan kategori rendah sebanyak 41 responden (65,2%). Hal
ini menunjukan prokrastinasi dalam aspek perceived time yang paling terbanyak berada di kategori
rendah.

Fakta diatas menunjukkan bahwa perceived time (waktu yang dirasakan) mahasiswa yang mereka
rasakan sudah termasuk kedalam kategori rendah, artinya mahasiswa sudah mampu dalam
menyelesaikan tugas dan kemampuan mengatur waktu secara tepat waktu, Hal tersebut dibuktikan
dengan hasil total skor rata - rata keseluruhan pernyataan sebanyak 1.96 mengenai saya tetap
menyelesaikan tugas meski banyak kegiatan lainnya, saya cenderung menunda menyelesaikan
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tugas yang diberikan dosen, saya berleha-leha ketika hendak memulai mengerjakan tugas kuliah,
saya sering menunda menyelesaikan tugas yang sudah saya mulai dan saya selalu menunda
menyelesaikan tugas karena tidak memiliki bahan untuk referensi.

Hal ini sejalan dengan peneltitian yang dilakukan oleh Atkinson didalam (Binasar 2021)
mengemukakan bahwa dengan menyusun prioritas pentingnya mengingat terbatasnya waktu yang
ada yaitu dengan mengurutkan prioritas paling tinggi sampai paling rendah dimana urutan ini
dapat dilakukan untuk mempertimbangkan sesuatu yang lebih dahulu untuk dapat dilaksanakan
dan di selesaikan.

Kategori Frekuensi (60) Persentase
Tinggi 7 3,9

Sedang 38 64,9
Rendah 15 31,2

Table 3. Distribusi Frekuensi Prokrastinasi Dalam Pelaksanaan SGD (Small Group Discussion) Berdasarkan Aspek
Intention Action.

Berdasarkan tabel 3 prokrastinasi dalam pelaksanaan SGD (Small Group Discussion) dari aspek
intention action mencapai hasil dengan kategori tinggi sebanyak 7 responden (3,9%), kategori
sedang sebanyak 38 responden (64,9%) dan kategori rendah sebanyak 15 responden (31,2%). Hal
ini menunjukan prokrastinasi dalam aspek intention action yang paling terbanyak berada di
kategori sedang.

Fakta diatas menunjukkan bahwa aspek intetion action (tindakan niat) mahasiswa yang mereka
rasakan sudah termasuk kedalam kategori sedang, artinya adanya kesesuaian antara niat dengan
rencana dalam menyelesaikan tugas.mahasiswa yang berusaha berjuang untuk mendapatkan
sesuatu dalam proses pembelajaran perkuliahan dimiliki oleh semua mahasiswa, Hal tersebut
dibuktikan dengan hasil total skor rata - rata keseluruhan pernyataan sebanyak 2,46 mengenai
tentang saya sering mengalami kesulitan menyelesaikan tugas, sehingga penyelesaian tugas saya
menjadi terlambat. mengenai saya tidak merasa kesulitan menyelesaikan tugas karena banyak
kegiatan yang harus saya ikuti, saya butuh waktu yang panjang untuk menyelesaikan tugas kuliah
dan saya tidak pernah terburu-buru dalam mengerjakan tugas.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Gasim,(2020) mengemukakan bahwa
seseorang individu harus mampu mengatur dirinya dengan menggunakan waktu dalam
menentukan tujuan dan prioritas menetapkan kebutuhan dan keinginan dengan menyusun segi
urutan berdasarkan kepentingannya, sehingga seseorang tersebut dapat mengerjakan sesuatu
dengan lebih cepat dan dapat mengoptimalkan waktunya.

Kategori Frekuensi (60) Persentase
Sedang 60 100

Table 4. Distribusi Frekuensi Prokrastinasi Dalam Pelaksanaan SGD (Small Group Discussion) Berdasarkan Aspek
Emotional Distress

Berdasarkan tabel 4 prokrastinasi dalam pelaksanaan SGD (Small Group Discussion) dari aspek
emotional distress mencapai hasil dengan kategori sedang sebanyak 60 responden (100%). Hal ini
menunjukan prokrastinasi dalam aspek emotional distress yang paling terbanyak berada di kategori
sedang. Pada aspek emotional distress memfokuskan pernyataan adanya kesenjangan mengerjakan
tugas.

Fakta diatas menunjukkan bahwa aspek emotional distress (tekanan emosional) mahasiswa yang
mereka rasakan sudah termasuk kedalam kategori sedang, artinya pada mulanya siswa tenang
karena merasa waktu yang tersedia masih banyak. tanpa terasa waktu sudah hampir habis, ini
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menjadikan mereka merasa cemas karena belum menyelesaikan tugas. Hal tersebut dibuktikan
dengan hasil total skor rata - rata keseluruhan pernyataan sebanyak 2,51 mengenai saya tidak
merasa kesulitan menyelesaikan tugas meski waktunya terbatas, saya tidak bisa menyelesaikan
tugas sebelum waktu pengumpulan tugasnya, saya cenderung menunda menyelesaikan tugas yang
diberikan dosen, saya sering menunda menyelesaikan tugas yang sudah saya mulai, saya selalu
menunda menyelesaikan tugas kuliah karena tidak memiliki bahan untuk referensi, saya tetap
menyelesaikan tugas meski banyak kegiatan lainnya.

Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ferrari & Tice (2020) bahwa dampak
mahasiswa mahasiswa yang banyak tugas revisi atau perbaikan ulang tugas dikarenakan kebiasaan
responden yang mengerjakan tugas dengan tergesa-gesa. Perilaku ini membuat responden
membutuhkan waktu tambahan lagi untuk menyempurnakan revisi tugas yang diberikan, sehingga
waktu pengumpulan tugas tidak terjadwal sebagai mana mestinya. mahasiswa yang memiliki
kepedulian penuh untuk dapat menyelesaikan tugas kuliah.

Kategori Frekuensi (60) Persentase
Tinggi 1 1,6

Sedang 30 57,9
Rendah 29 40,5

Table 5. Distribusi Frekuensi Prokrastinasi Dalam Pelaksanaan SGD (Small Group Discussion) Berdasarkan Aspek
Perceived Ability

Berdasarkan tabel 5 prokrastinasi dalam pelaksanaan SGD (Small Group Discussion) dari aspek
perceived ability mencapai hasil dengan kategori tinggi sebanyak 1 responden (1,6%), kategori
sedang sebanyak 30 responden (57,9%) dan kategori rendah sebanyak 29 responden (40,5%). Hal
ini menunjukan prokrastinasi dalam aspek perceived ability yang paling terbanyak berada di
kategori sedang.

Hal tersebut dibuktikan dengan hasil total skor rata - rata keseluruhan pernyataan sebanyak 2,03
mengenai saya selalu menunda mengerjakan tugas karena saya lebih membutuhkan liburan.
mengenai Rasa bosan tidak membuat saya bermalas - malasan dalam menyelesaikan tugas, tugas-
tugas saya menjadi terbengkalai karena terlalu sering melakukan aktivitas diluar rumah, saya tetap
memilih belajar materi kuliah walaupun diajak liburan ke pantai, saya tetap focus menyelesaikan
tugas sehingga tugas saya jadi cepat selesai dan Saya lebih memilih untuk bersenang-senang
dibandingkan menyelesaikan tugas kuliah.

Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Solomon & Rothblum, 1984, dalam
Arumsari, 2019) mahasiswa lebih memilih untuk menyelesaikan tugas kuliah dibandingkan untuk
melakukan aktivitas yang menyenangkan seperti, pergi ke bioskop, menonton TV dan lain- lain.

Fenomena diatas mendeskripsikan berbagai kelebihan dan kekurangan pada prokrastinasi
berdasarkan pengalaman mahasiswa sarjana keperawatan tingkat II STIKes Dharma Husada.
Beberapa tanggapan mahasiswa mengenai pembelajaran small group discussion dijadikan acuan
dan evaluasi dan pertimbangan membawa perubahan bagi program studi sarjana keperawatan.

Kesimpulan

Karakteristik responden mahasiswa sarjana keperawatan tingkat II dengan jenis kelamin terbanyak
yaitu Perempuan sebanyak 44 orang (73,3%) dan jenis kelamin terkecil yaitu laki-laki sebanyak 16
orang (26,7%). Prokrastinasi dalam pelaksanaan SGD (Small Group Discussion) mahasiswa sarjana
keperawatan tingkat II berada pada kategori sedang sebanyak 53 responden (99,3%). Prokrastinasi
dalam pelaksanaan SGD (Small Group Discussion) dilihat dari aspek perceived time mayoritas
berada pada kategori rendah sebanyak 41 responden (65,2%). Prokrastinasi dalam pelaksanaan
SGD (Small Group Discussion) dilihat dari aspek intention action mayoritas berada pada kategori
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sedang sebanyak 38 responden (64,9 %). Prokrastinasi dalam pelaksanaan SGD (Small Group
Discussion) dilihat dari aspek emotional distress mayoritas berada pada kategori sedang sebanyak
60 (100%). Prokrastinasi dalam pelaksanaan SGD (Small Group Discussion) dilihat dari aspek
perceived ability mayoritas berada pada kategori sedang sebanyak 30 responden (57,9%).
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